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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup hedonis, celebrity 

worship dan korean wave terhadap keputusan pembelian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

penggemar GOT7 di Jawa Timur. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus 

Maholtra dengan metode purposive sampling dan didapatkan hasil sebanyak 70 

responden. Data didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner pada pengemar GOT7 

di Jawa Timur menggunakan media google form. Metode analisis data yang digunakan 

adalah uji instrumen: uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik: uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji 

hipotesis: uji simultan, uji parsial dan koefisien determinasi. Dari hasil penelitian 

secara parsial diperoleh hasil bahwa gaya hidup hedonis, celebrity worship dan korean 

wave berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian album GOT7. Gaya 

hidup hedonis berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian, celebrity 

worship tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan korean wave 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kata Kunci : Gaya Hidup Hedonis, Celebrity Worship, Korean Wave dan 

Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of hedonic lifestyle, celebrity worship, and 

the Korean wave on purchase decisions. The research utilized a quantitative method. 

The population for this study consists of GOT7 fans in East Java. The sample size was 

determined using the Maholtra formula with purposive sampling method, resulting in 

70 respondents. Data was collected by distributing questionnaires to GOT7 fans in 

East Java. The data analysis methods used include instrument testing: validity and 

reliability tests, normality test, classical assumption tests: multicollinearity test and 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing: 

simultaneous test, partial test, and coefficient of determination. Based on the partial 

results of the study, it was found that hedonic lifestyle, celebrity worship, and the 

Korean wave collectively have a simultaneous influence on the purchase decision of 

GOT7 albums. Hedonic lifestyle significantly influences the purchase decision, 

celebrity worship does not affect the purchase decision, and the Korean wave 

influences the purchase decision. 

Keywords: Hedonic Lifestyle, Celebrity Worship, Korean Wave, and Purchase 

Decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Arus globalisasi berkembang semakin pesat, yang ditandai juga dengan 

kemajuan teknologi sehingga semakin memudahkan masyarakat untuk 

memperoleh informasi dari seluruh dunia. Kemudahan dalam memperoleh 

informasi ini menyebabkan adanya pertukaran budaya antara satu daerah dengan 

daerah lainnya, baik budaya lokal yang keluar maupun budaya asing yang masuk 

ke suatu negara. Banyaknya budaya asing yang masuk ke Indonesia 

mengakibatkan terjadinya akulturasi atau proses masuknya budaya asing ke dalam 

suatu kebudayaan tertentu. Salah satu budaya yang diterima baik oleh masyarakat 

Indonesia adalah budaya Korea. Budaya Korea sudah masuk ke Indonesia cukup 

lama sejak tahun 2000-an dengan dimulainya penayangan drama Korea di saluran 

televisi Indonesia seperti Full House, Winter Sonata hingga Dae Jang Geum yang 

populer saat itu. Berawal dari tayangan drama Korea, proses penyebaran budaya 

Korea di Indonesia pun semakin berkembang seiring berjalannya waktu (Angeline, 

2018).  

Setelah drama Korea yang sukses menarik perhatian masyarakat Indonesia, 

selanjutnya masuklah K-pop. Korean pop atau biasa disebut K-pop menjadi salah 

satu kebudayaan korea yang saat ini sedang sangat digemari remaja. K-pop adalah 

singkatan dari Korean Pop, adanya istilah ini mengacu pada musik populer dari 
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Korea Selatan yang mencakup dari berbagai genre musik yang terdiri dari pop, 

dance, electropop, hip hop, rock, R&B, EDM (electronic dance music) (Sakinah 

et al., 2022). Dengan berkembangnya K-pop di Indonesia semakin banyak 

boygroup atau girlgroup K-pop yang memiliki penggemar di Indonesia, seperti 

GOT7. 

GOT7 merupakan boygroup K-pop beranggotakan 7 orang, 3 diantaranya 

warga negara asing yang berada dibawah dukungan JYP Entertainment hingga 19 

Januari 2021 (Meicheng, 2022). Setelah memulai debutnya pada Januari 2014, 

GOT7 terus-menerus berada di tiga besar artis K-pop yang paling banyak 

disebutkan di Twitter (Data, 2020). Fakta ini menunjukkan popularitas GOT7 yang 

konstan di seluruh dunia sejak mereka debut. Ini adalah prestasi luar biasa 

mengingat industri dan publik telah menyaksikan secara signifikan perkembangan, 

seperti kebangkitan BTS dan Blackpink, dalam beberapa tahun terakhir. GOT7 

sudah mengeluarkan berbagai karya seperti lagu, vlogger dan sebagainya. 

Biasanya, idol K-pop tidak hanya musisi dan penari berbakat saja, tetapi seorang 

idol juga memiliki fitur fisik yang menarik dan menawan.  

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kurva perkembangan K-pop di Twitter 

sumber : twitter, 2019   
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Setiap boygroup dan girlgroup Korea Selatan pasti memiliki komunitas 

penggemarnya atau fandom tersendiri. Fandom GOT7 secara resmi diberi nama 

IGOT7, pengucapan IGOT7 mirip dengan bayi burung (KR: Agasae) dalam 

bahasa Korea (Meicheng, 2022). Dengan demikian, gambar bayi burung berwarna 

hijau sering digunakan pada merchandise GOT7, termasuk lightstick resminya. 

Penggemar luar negeri termasuk Indonesia biasanya menulis IGOT7/Agasae 

sebagai Ahgase. Jumlah penggemar K-pop di Indonesia ini terus bertambah, 

banyak dari mereka yang membangun komunitas penggemar di berbagai platform 

media sosial. IGOT7 termasuk penggemar yang royal terhadap idolanya, mereka 

rela mengeluarkan uang yang tidak sedikit untuk membeli merchandise  GOT7 

seperti album, photocard, lightstick, dan lain-lain. 

Penggemar K-pop tidak hanya menikmati musik dari idolanya saja tetapi 

mereka suka dengan apapun yang idolanya lakukan. Penggemar yang 

mengembangkan kebiasaan untuk melihat, mendengar, membaca dan mempelajari 

tentang kehidupan selebriti idola mereka kemudian dapat terobsesi pada selebriti 

idola tersebut dan tertarik dengan kehidupan pribadi selebriti. Perasaan obsesi 

yang berlebihan dapat mengarah pada timbulnya empati, identifikasi, imitasi dan 

asosiasi untuk menjadi sama dan merasa dekat dengan para idola tersebut. Hal ini 

dapat mendorong para penggemar untuk meniru idola mereka dan memiliki 

barang-barang yang sama dengan idola (Asrie & Misrawati, 2020). 

Penggemar biasanya terpikat oleh merchandise fandom dan senang 

menghabiskan sebagian waktu dan energi serta uang mereka untuk menunjukkan 
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rasa cinta terhadap idola mereka dengan membeli produk idol group tersebut 

(Andina, 2019). Salah satunya album, Indonesia masuk dalam empat besar 

pengimpor atau pembeli album K-pop terbanyak pada 2021 menurut data Gaon 

Chart. Ini menjadi posisi tertinggi Indonesia sepanjang sejarah. Indonesia ada di 

bawah Jepang, China, dan Amerika Serikat, yang masing-masing mencetak angka 

35%, 20%, dan 17%. Totalnya, ada 54.594.222 unit album fisik yang terjual, 

mengambil dari data 400 album Korea terlaris. Angka ini naik 31% dari tahun 

2020 (Endriana, 2022). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Kurva Penjualan Album GOT7 

sumber : Twitter, 2019 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan IGOT7 membeli album adalah gaya 

hidup hedonis. Penggemar K-pop membeli album boyband kesukaannya untuk 

mencari kesenangan dan kepuasan yang termasuk kedalam gaya hidup hedonis. 

Gaya hidup hedonis adalah wujud dari ekspektasi atau perilaku yang dimiliki oleh 

remaja untuk mencoba suatu hal yang baru, dimana remaja tersebut lebih 

mementingkan kesenangan dari pada melakukan hal yang lebih positif (Osydea, 
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2018). Globalisasi diiringi dengan semakin terbukanya peluang pasar internasional 

dan kemajuan teknologi diimbangi dengan gaya hidup hedonis menjadikan 

seseorang lebih mementingkan gaya hidup daripada memenuhi kebutuhan yang 

sebenarnya. Demi kepuasan diri seseorang rela menghabiskan uang untuk hal yang 

kurang bermanfaat hal ini dilakukan agar mendapat pengakuan dari lingkungan 

atau teman sebayanya, tidak terkecuali penggemar fanatik selebriti atau idola. 

Gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan pembelian, karena 

penggemar dapat menghabiskan uangnya demi memuaskan hasratnya untuk 

bertemu dengan idolanya, membeli segala pernak-pernik, menonton konsernya 

walaupun harus ke luar negeri. Ketika seseorang memiliki sifat gaya hidup hedonis 

yang tinggi maka besar juga keputusan pembelian yang akan dibuat. Diperkuat 

dengan hasil penelitian Prasetiyo & Andjarwati (2021) dan Fahirra (2022) yang 

membuktikan gaya hidup hedonis secara signifikan dan positif memengaruhi 

keputusan pembelian. Sedangkan berbeda dengan penelitian (Olsen et al., 2012) 

yang menyatakan bahwasannya hidup hedonis tidak memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian.  

Selain dari gaya hidup hedonis, ada faktor lain yang diduga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian, yaitu celebrity worship. Celebrity worship 

merupakan rasa cinta pada idola oleh penggemar yang sangat obsesif dan 

berlebihan dan menimbulkan hubungan imajinasi satu arah yang dikembangkan 

oleh seseorang kepada idolanya (Irvani et al., 2022). Biasanya para penggemar ini 

seringkali berhalusinasi dengan objek idolanya tersebut. Bahkan, mereka sering 
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berimajinasi atau menghayalkan idola mereka dan dikaitkan di kehidupan mereka 

saat ini. 

Penggemar yang terlalu obsesif kepada idolnya akan mendapat dorongan 

untuk memiliki barang-barang yang berbau idola mereka. Celebrity worship yang 

lebih tinggi mungkin kurang memperhatikan merek produk dalam pikiran mereka. 

Ekspansi lebih cocok untuk pelanggan yang memiliki hubungan emosional dengan 

selebriti yang berdampak besar pada opini mereka terhadap merek atau produk dan 

memengaruhi pilihan mereka untuk membeli produk (Kowalczyk & Royne, 2013). 

Dalam penelitian Wandini (2017) Cеlеbrity Worship tеrbukti mеmiliki pеngaruh 

positif dan signifikan tеrhadap kеputusan pеmbеlian. Selain itu penelitian Muskitta 

et al., (2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

celebrity worship terhadap keputusan pembelian. Namun penelitian Suherni 

(2016) yang menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara celebrity 

worship terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa penggemar 

musik K-pop. 

Korean Wave (Hallyu) atau gelombang korea merupakan fenomena budaya 

populer dari Korea Selatan yang menyebar melalui media massa, sehingga 

kepopulerannya menyebar ke kawasan Asia (Lee, 2015). Gelombang korea 

mencakup musik Korea, drama, dan film. Musik dan industri film di Korea Selatan 

merupakan faktor utama yang memperkenalkan Korean Wave itu sendiri. Yang 

saat ini sedang booming adalah korean pop atau biasa disebut K-pop, K-pop 

berperan penting terhadap tersebarnya Korean Wave. 
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Korean wave juga salah satu faktor terjadinya keputusan pembelian. 

Korean wave  atau gelombang korea merupakan suatu fenomena budaya popular 

asal Korea Selatan yang tersebar melalui media massa, dan popularitasnya sudah 

merambah ke kawasan Asia (Sagia & Situmorang, 2018). Korean wave menjadi 

faktor utama K-Pop berkembang pesat di Indonesia. Bagi para penggemar Korean 

pop, wajib mengetahui segala sesuatu tentang korea. Seperti, budaya, makanan, 

hingga skincare Korea. Sehingga berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

album GOT7 yang termasuk dalam budaya korea. Berdasarkan hasil pengujian 

dalam penelitian Siswandi & Djawoto (2019) menunjukan bahwa variabel korean 

wave berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  keputusan  pembelian  Nature  

Republic  di Surabaya. Hasil penelitian Fahirra (2022) juga menunjukan Korean 

Wave dan gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian album official BTS (Studi pada ARMY Indonesia). Artinya 

apabila seseorang yang menyukai musik Korea, drama, maupun film Korea, besar 

kemungkinan orang tersebut melakukan pembelian produk yang berkaitan dengan 

budaya dari Korea seperti membeli album official dari idol group yang mereka 

sukai. Namun penelitian Wardani & Santosa (2020) menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu Korean Wave tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Nature Republic di Yogyakarta. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti variabel 

gaya hidup hedonis, Celebrity worship dan Korean Wave terhadap keputusan 

pembelian album GOT7. Dalam penelitian ini, objek yang akan diteliti adalah 
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IGOT7. Ketertarikan ini didasarkan pada anggapan bahwa penggemar memiliki 

antusiasme yang tinggi terhadap idolanya. Oleh sebab itu penelitian mengangkat 

judul “PENGARUH GAYA HIDUP HEDONIS, CELEBRITY WORSHIP 

DAN KOREAN WAVE TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN ALBUM 

FISIK GOT7 (STUDI KASUS PENGGEMAR GOT7 DI JAWA TIMUR)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya hidup hedonis, Celebrity worship, dan Korean Wave berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian album fisik  GOT7? 

2. Apakah gaya hidup hedonis berpengaruh terhadap keputusan pembelian album 

fisik  GOT7? 

3. Apakah Celebrity worship berpengaruh terhadap keputusan pembelian album 

fisik  GOT7? 

4. Apakah Korean Wave berpengaruh terhadap keputusan pembelian album 

fisik  GOT7? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup hedonis, Celebrity worship, dan 

Korean Wave secara simultan terhadap keputusan pembelian album 

fisik  GOT7. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup hedonis terhadap keputusan pembelian 

album fisik  GOT7. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Celebrity worship terhadap keputusan pembelian 

album fisik  GOT7. 



9 

 

 

 

4. Untuk mengetahui pengaruh Korean Wave terhadap keputusan pembelian 

album fisik  GOT7. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan bagi 

pihak penjual maupun pemasar mengenai Pengaruh Gaya Hidup Hedonis, 

Celebrity worship dan Korean Wave terhadap Keputusan Pembeliam Album 

Fisik GOT7. Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan 

keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai Celebrity worship pada remaja 

penggemar boygroup Korea GOT7. 

2. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber pengetahuan untuk 

penggemar  K-pop berupa informasi mengenai hubungan gaya hidup hedonis, 

Korean Wave dan Celebrity worship. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi penelitian selanjutnya, sehingga menciptakan penelitian 

yang lebih spesifik dalam analis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Simpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian 

terhadap permasalahan maka dapat diambil kesimpulan bahwa:  

1. Gaya hidup hedonis, celebrity worship, dan korean wave berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian album fisik GOT7.  

2. Gaya hidup hedonis berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian album fisik GOT7. 

3. Celebrity worship tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian album fisik GOT7. 

4. Korean wave berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian album fisik GOT7.  

Dengan demikian bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian album fisik GOT7 pada penggemar GOT7 di Jawa Timur adalah gaya 

hidup hedonis dan korean wave. Sedangkan celebrity worship tidak termasuk 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian album fisik GOT7 pada 

penggemar GOT7 di Jawa Timur.  

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa keterbatasan yang dialami sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk 

peneliti selanjutnya. Berikut keterbatasan yang dialami oleh peneliti: 
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1. Adanya variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan yaitu 

variabel celebrity worship. 

2. Proses pengambilan data melalui kuesioner di google form, informasi 

yang diberikan responden terkadang tidak menunjukkan keadaan yang 

sebenarnya sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data 

yang dikumpulkan melalui kuesioner tanpa dilengkapi wawancara 

atau interview. 

3. Tingkat pengaruh gaya hidup hedonis, celebrity worship, dan korean 

wave terhadap keputusan pembelian album fisik GOT7 studi kasus 

penggemar GOT7 di Jawa Timur sebesar 66.6% yang berarti terdapat 

pengaruh lain yang dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang terkait atas penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel celebrity 

worship tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Oleh karena itu, agensi GOT7 disarankan untuk semakin meningkatkan 

promosi, seperti comeback setiap bulan dan diadakan world tour. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan metode pengumpulan data dapat 

dilanjutkan dengan kuesioner dan dibarengi wawancara sehingga data 

yang dikumpulkan akan lebih akurat. Serta memperluas objek 

penelitian, seperti variabel brand image dan brand personality sehingga 

diperoleh informasi yang lebih luas dan lengkap tentang keputusan 

pembelian. 
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